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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran sastra merupakan salah satu aspek yang perlu diajarkan 
kepada siswa, khususnya membaca puisi. Membaca sastra/puisi sering 
diistilahkan membaca telaah bahasa, sebab selain membaca sastra seseorang harus 
dapat menelaah lebih jauh tentang nilai sastranya. Fungsi pembelajaran sastra 
kepada anak yaitu sebagai pendidikan dan hiburan (Santosa, 2008:88). Dengan 
membaca bentuk-bentuk sastra seseorang akan dapat terhibur, memiliki kepuasan 
tersendiri, mengembangkan daya imajinasinya, sehingga dapat mengapresiasi 
sastra itu.  
Pembelajaran membaca puisi adalah bagian dari pembelajaran apresiasi 
sastra. Sedangkan puisi adalah ungkapan gagasan, perasaan,pengalaman, 
pemikiran, dan pandangan hidup penulisnya (Mulyono, 2009:1). Pembelajaran 
puisi pada tingkat dasar terbatas pada kompetensi dasar keterampilan membaca 
puisi secara sederhana (BSNP, 2009), karena sebenarnya pembelajaran puisi 
merupakan kegiatan pementasan karya seni yang memerlukan kemampuan 
khusus. Keindahan membaca puisi dapat dicapai melalui penguasaan vokal, 
penghayatan, dan penampilan. 
Pembelajaran membaca puisi disekolah dasar  merupakan salah satu 
aktivitas proses belajar mengajar dalam materi pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 
kegiatan apresiasi yaitu mendengar dan membaca puisi dengan penghayatan yang 
sungguh-sungguh (Waluyo, 2006:44). Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, 
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kegiatan pembelajaran membaca puisi ditekankan pada aspek keterampilan 
membaca dengan mimik, lafal, jeda dan intonasi yang tepat. 
Keterampilan membaca puisi di sekolah dasar perlu dilatihkan 
menggunakan metode yang sesuai dengan aspek keterampilannya seperti 
membaca dengan mimik, lafal, jeda dan intonasi. Guru harus menggunakan 
metode ceramah untuk menjelaskan dan metode demonstrasi untuk 
mendemonstrasikan pembacaan agar siswa dapat menirukan dan mempraktekan 
secara langsung dengan cara guru mendemonstrasikan terlebih dahulu. 
Pembelajaran praktek secara langsung ini dilakukan untuk menghindari kesalahan 
membaca puisi di sekolah dasar yang secara umum masih seperti membaca pidato 
dan surat kabar. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah: (1) 
Mimik/ekspresi, (2) Pantomimik/Performance/penampilan fisik, (3) Lafal, (4) 
Jeda, (5) Intonasi/lagu suara, (6) Memahami isi puisi (Henri Guntur Tarigan, 
2008:76). Mimik/ekspresi yaitu pengungkapan dengan memperlihatkan maksud 
hasil penjiwaan puisi. Pantomimik/performance/penampilan fisik yaitu gerak 
anggota tubuh. Lafal yaitu ketepatan dan kejelasan dalam mengucapkan 
bunyi.Jeda yaitu waktu yang digunakan pembaca untuk perhentian suara. 
Intonasi/lagu suara naik turunnya suara yang disesuaikan dengan penekanan 
maksud puisi.Ada tiga jenis intonasi antara lain: (1) Tekanan dinamik yaitu 
tekanan pada kata-kata yang dianggap penting, (2) Tekanan nada yaitu tekanan 
tinggi rendahnya suara, (3) Tekanan tempo yaitu cepat lambat pengucapan suku 
kata atau kata. Memahami isi puisi yaitu memahami apa yang dibaca dalam puisi 
(Henri Guntur Tarigan, 2008:78). 
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Berdasarkan observasi 6 mei 2016 yang dilakukan di kelas III SDN 
Pagerluyung 02 Kabupaten Mojokerto, diketahui bahwa kualitas membaca puisi 
siswa belum menunjukan hasil yang memuaskan atau maksimal. Kenyataan ini 
dapat dibuktikan ketika guru menyuruh siswa membaca puisi di depan kelas. 
Kebanyakan siswa belum mampu membaca puisi sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang ada. Membaca puisi yang dilakukan siswa tidak layaknya seperti 
orang membaca puisi. Intonasi, lafal, penghayatan maupun penampilan masih 
sederhana layaknya orang membaca teks cerita.  
Hanya beberapa siswa yang mampu membaca puisi dengan 
memperhatikan naik, turun, tinggi rendah dan keras lembut volume dalam 
bacaanya. Cara siswa membaca puisi masih seperti membaca nonfiksi, mereka 
membaca seperti membaca surat kabar. Padahal pada kegiatan membaca puisi ada 
beberapa aspek keterampilan yang harus diperhatikan yakni mimik/ekspresi, 
pantomimik/penampilan fisik, lafal, jeda, intonasi/lagu suara. Beberapa aspek 
keterampilan tersebut saling berkaitan sehingga kesempurnaan membaca puisi 
ditentukan oleh semua aspek tersebut di atas.  
Gambaran lain keterampilan membaca puisi siswa berdasarkan observasi 
tanggal 6 Mei 2016 di kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto, 
meskipun masih sedikit siswa yang membaca puisi dengan pelafalan kata dan 
intonasi tepat. Namun dari 19 siswa semua siswa berani tampil secara sukarela 
dan bersemangat dan tidak sedikit pula siswa yang membaca puisi dengan suara 
yang keras seolah menunjukkan antusias mereka dalam membaca puisi. 
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Pembelajaran yang dilakukan guru dengan menerapkan metode ceramah 
yaitu menjelaskan cara membaca puisi, metode demonstrasi dengan 
mendemonstrasikan cara membaca puisi dengan terlebih dahulu guru memberikan 
contoh dari aspek bagaimana cara bereksprsesi, penampilan, lafal, jeda dan 
intonasi kemudian siswa menirukan secara bersama-sama. Guru menjelaskan 
apabila membaca puisi intonasinya harus benar, vokalnya harus jelas serta 
berekspresi yaitu sesuai dengan isi puisi yang dibacakan kemudian guru 
mendemonstrasikan cara membaca puisi untuk selanjutnya ditirukan oleh siswa 
secara bersama-sama dan secara individual. 
Berdasarkan pembelajaran tersebut seharusnya siswa sudah dapat 
menguasai keterampilan membaca puisi dengan baik dengan menunjukan praktek 
membaca puisi yang bagus namun pada kenyataannya keterampilan membaca 
puisi siswa bervariasi ada yang bagus dan ada yang tidak bagus. Baik dan 
tidaknya keterampilan siswa dalam membaca puisi serta apa yang menyebabkan 
keterampilan membaca puisi siswa bervariasi ada yang bagus dan ada yang tidak 
bagus maka penting untuk diketahui sebagai dasar evaluasi pembelajaran 
membaca puisi selanjutnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 
analisis keterampilan membaca puisi siswa melalui penelitian dengan judul 
“Analisis Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas III SDN Pagerluyung 02 
Kabupaten Mojokerto”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pembelajaran keterampilan membaca puisi yang dilakukan oleh 
guru di kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto? 
2. Bagaimana tingkat keberhasilan siswa dalam keterampilan membaca puisi di 
kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto? 
3. Faktor-faktor apakah yang menentukan keberhasilan dan ketidak berhasilan 
dalam keterampilan membaca puisi di kelas III SDN Pagerluyung 2 
Kabupaten Mojokerto? 
4. Tindak lanjut apakah yang dapat dilakukan dalam pembelajaran membaca 
puisi terkait dengan temuan keberhasilan dan ketidak berhasilan dalam 
keterampilan membaca puisi di kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten 
Mojokerto?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan sesuatu yang hendak dicapai pada kegiatan tertentu. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran keterampilan membaca puisi yang 
dilakukan oleh guru di kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto. 
2. Untuk mendeskripsikan tingkat keberhasilan siswa dalam keterampilan 
membaca puisi di kelas III SDN Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dan 
ketidakberhasilan dalam keterampilan membaca puisi di kelas III SDN 
Pagerluyung 2 Kabupaten Mojokerto. 
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4. Untuk mendeskripsikan tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam 
pembelajaran membaca puisi terkait dengan temuan keberhasilan dan ketidak 
berhasilan dalam keterampilan membaca puisi di kelas III SDN Pagerluyung 
2 Kabupaten Mojokerto. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan tentang keterampilan membaca 
puisi siswa sekolah dasar. 
b. Untuk menambah referensi keilmuan bagi penelitian selanjutnya mengenai 
analisis keterampilan membaca puisi siswa sekolah dasar 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan melakukan proses pembelajaran membaca 
puisi 
2) Sebagai bahan masukan dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
membaca puisi 
b. Bagi siswa 
1) Siswa dapat membaca puisi dengan konsep yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2) Keterampilan membaca puisi siswa dapat diarahkan sesuai dengan 
kaidah membaca puisi yang baik. 
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1.5 Penegasan Istilah 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman istilah yang 
terdapat dalam judul penelitian ini berikut peneliti uraikan penegasan topik utama 
yang akan dibahas pada penelitian ini. 
1. Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan suatu hal dengan tenaga, 
kekuatan dan pengetahuan yang dimiliki (Satumahati, 2010). 
2. Membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2008:7). 
3. Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan 
kaya makna (Subrata, 2010:5). Berdasarkan ketiga pengertian tersebut 
keterampilan membaca puisi dapat diartikan bahwa suatu kemampuan 
seseorang untuk membaca sebuah karya sastra yang indah dan bermakna. 
 
